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Penelitian ini adalah untuk; (1) Mengetahui pengaruh ekstrak rebung bambu,
ekstrak bonggol pisang, dan air kelapa terhadap peningkatan pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) (2) Memperoleh
kombinasi ekstrak yang paling baik untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.). Penelitian ini terdiri dari
sembilan perlakuan, yaitu ekstrak bonggol pisang 25%, ekstrak rebung bambu
25%, ekstrak air kelapa 25 %, ekstrak air kelapa 25% + ekstrak bonggol pisang
25%, ekstrak air kelapa 25%+ ekstrak rebung bambu 25%, ekstrak bonggol pisang
25% + ekstrak rebung bambu 25%, ekstrak bonggol pisang 12.5% + ekstrak
rebung bambu 12.5%-+air kelapa 12.5%, ekstrak bonggol pisang 25% + ekstrak
rebung bambu 25%-+air kelapa 25%, dan air saja (kontrol).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara konsisten pemberian ekstrak bonggol
pisang 12.5% + ekstrak rebung bambu 12.5%+ air kelapa 12.5% menunjukkan
hasil tertinggi pada rata-rata jumlah daun per tanaman (9,95 helai), lebar daun per
tanaman (9,63 cm), indeks luas daun per tanaman (7,31), bobot per tongkol
dengan klobot (0,37 kg), bobot per tongkol tanpa klobot (0,29 kg), persentase
layak pasar (99,08 %), susut bobot per tongkol (3%), bobot brangkasan segar per
tanaman (243,33 g), bobot kering akar per tanaman (22,00 g), dan kandungan
padatan terlarut (3%). Disimpulkan bahwa pemberian ekstrak bonggol pisang,
ekstrak rebung bambu, dan air kelapa dapat digunakan sebagai zat pengatur
tumbuh untuk budidaya tanaman jagung manis.

Kata Kunci: Ekstrak alami, jagung manis, konsentrasi
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung manis merupakan tanaman yang memiliki peran strategis dan memiliki
nilai ekonomis untuk dikembangkan. Permintaan terhadap jagung manis terus
meningkat seiring diikuti dengan menurunnya produksi yang cenderung tidak
stabil. Salah satu daaerah penghasil jagung manis di Indonesia adalah Provinsi
Lampung. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2017), luas lahan panen mencapai
482.608 ha dengan produksi 2.518.894 ton. Produktivitas jagung manis di
Lampung masih berada kisaran 52.19 kuintal/hektar sedangkan potensi jagung
manis optimal sebesar 100 kuintal/hektar. Hal ini menunjukkan produktivitas
jagung manis di Lampung masih jauh dari potensi optimal produksi tanaman

jagung manis.

Menurut Sudarsono (2000), salah satu penyebab rendahnya tingkat produktivitas
komoditas pertanian, khususnya jagung manis ialah kondisi kesuburan tanah yang
menurun dan bahan organik tanah yang rendah. Kandungan hara tanah semakin
lama akan semakin berkurang karena sering dimanfaatkan oleh tanaman yang
hidup di atasnya, apabila keadaan ini terus dibiarkan maka tanaman akan
kekurangan unsur hara sehingga pertumbuhan dan produksi menjadi terganggu
Salah satu kendala disebabkan oleh penggunaan pupuk anorganik secara terus-
menerus tanpa diimbangi oleh pupuk organik akan memberikan pengaruh buruk

pada tanah.

Pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman jagung manis dapat dipengaruhi
oleh faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor genetik berasal dari tanaman

induknya, sedangkan faktor lingkungan berasal dari kondisi lingkungan dimana



tanaman tumbuh. Salah satu faktor lingkungan yang mampu mempengaruhi
adalah penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) karena mengandung hormon yang
dibutuhkan dalam merangsang ataupun menghambat pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Hal ini sejalan dengan pernyataan Widyastuti dan
Tjokrokusumo (2006), zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik bukan

hara yang mempengaruhi proses fisiologi suatu tanaman.

Menurut Lindung (2014), bahwa penggunaan zat pengatur tumbuh alami relatif
murah dan aman untuk digunakan, ada berbagai jenis bahan tanaman yang dapat
digunakan sumber zat pengatur tumbuh yang dibutuhkan tanaman, seperti rebung
bambu sebagai sumber giberelin, dan bonggol pisang serta air kelapa sebagai
sumber sitokinin. Seringkali pasokan hormon yang secara alami ada dalam
tanaman berada di bawah optimal, sehingga dibutuhkan sumber dari luar untuk
menghasilkan respon yang maksimal. Umumnya zat pengatur tumbuh alami
langsung tersedia di alam dan berasal dari bahan organik, contohnya air kelapa,

urin sapi, dan ekstraksi dari bagian tanaman (Shahab et al., 2009).

Penggunaan zat pengatur tumbuh dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
dari tanaman, serta memperbaiki sifat tanah serta menambah kandungan unsur
hara pada tanah sehingga produktivitas jagung manis masih dapat ditingkatkan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh aplikasi ekstrak rebung
bambu, ekstrak bonggol pisang, dan air kelapa terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.).

Berdasarkan uraian di atas dapat disusun rumusan masalah yang mendasari

penelitian sebagai berikut.

1. Apakah aplikasi ekstrak akan lebih baik dalam meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.)?
2. Aplikasi ekstrak manakah yang paling baik dalam meningkatkan pertumbuhan

dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.)?



1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, penelitian ini dilakukan dengan

tujuan sebagai berikut.

1. Mengetahui pengaruh ekstrak rebung bambu, ekstrak bonggol pisang, dan air
kelapa terhadap peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis
(Zea mays saccharata Sturt.).

2. Memperoleh kombinasi ekstrak yang paling baik untuk meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.).

1.3 Kerangka Pemikiran

Bahan organik berfungsi merangsang pertumbuhan akar, meningkatkan
ketersediaan unsur hara, dan meningkatkan populasi mikroba tanah. Oleh karena
itu, jika bahan organik tanah menurun, kemampuan tanah dalam mendukung
produktivitas tanaman juga menurun. Bahan organik yang digunakan seperti
berasal dari ekstrak rebung bambu, ekstrak bonggol pisang, dan air kelapa dapat
dijadikan salah satu alternatif karena bisa didapatkan dengan mudah.

Beberapa dari tanaman yang dapat digunakan berasal dari bahan organik yaitu
tanaman rebung bambu. Tanaman rebung bambu populasinya cukup besar, tetapi
masih kurang dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat khususnya petani.
Rebung bambu mempunyai kandungan C-organik dan giberelin yang sangat
tinggi sehingga mampu merangsang pertumbuhan tanaman. Selain itu, rebung
bambu juga mengandung organisme yang penting untuk membantu pada fase
vegetatif yaitu azotobacter dan Azospirillum. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Jumardin dan Sayani (2018) pada tanaman padi gogo aplikasi ekstrak
rebung bambu mampu mempengaruhi pada fase vegetatif, dengan adanya unsur

nitrogen yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan tanaman secara keseluruhan

Selain ekstrak rebung bambu, limbah dari pohon pisang seperti bonggol pisang

merupakan salah satu bahan organik dari limbah pohon pisang yang belum



dikembangkan dan dimanfaatkan secara optimal. Bonggol pisang perlu
difermentasikan terlebih dahulu untuk memanfaatkan ekstrak bonggol pisang
nantinya akan digunakan sebagi pupuk organik cari bagi suatu tanaman. Menurut
Suprihatin (2011), bahwa bonggol pisang mengandung unsur hara P, yang mampu
berfungsi dalam membentuk energi, merangsang pertumbuhan dan perkembangan

akar tanaman, khususnya akar benih maupun tanaman muda.

Bonggol pisang juga dapat dimanfaatkan sebagai alternatif dalam peningkatan
pertumbuhan dan hasil produksi jagung manis. Ekstrak bonggol pisang melalui
proses fermentasi sebagai sumber sitokinin yang berperan dalam pembelahan sel
dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan kultur sel. Peran sitokinin
biasanya bekerja bersama dengan auksin untuk menstimulasi pembelahan sel dan
mempengaruhi lintasan diferensiasi. Menurut Abidin (1993), apabila
perbandingan konsentrasi sitokinin lebih besar daripada auksin maka akan
memperlihatkan pertumbuhan tunas dan daun, sebaliknya apabila konsentrasi
sitokinin lebih kecil daripada auksin maka akan menstimulasi pembentukan kalus
dan akhirnya terbentuk akar.

Dalam proses budidaya memanfaatkan ekstrak alami dari bahan tanaman yang
mengandung hormon mampu membantu pertumbuhan dan hasil produksi pada
tanaman budidaya. Hal ini didukung oleh penelitian Hasanah et al. (2020), bahwa
giberelin serta sitokinin yang terdapat pada air kelapa dan esktrak bonggol pisang

mampu berperan besar dalam meningkatkan pertumbuhan dan pembelahan sel.

Air kelapa sebagai bahan alami yang mempunya aktivitas sitokinin dalam proses
pembelahan sel dan mendorong pembentukan organ Hal ini didukung dengan
hasil penelitian dari Nasution dan Friska (2020), bahwa hormon sitokinin dan
giberelin mampu memberikan beberapa efek terhadap tanaman dari pertumbuhan

dan produksi jagung manis.

Ekstrak yang diberikan sebagai perlakuan ini mempunyai sifat merangsang untuk
menghambat serta mengubah proses fisiologis pada tanaman. Oleh sebab itu,

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam penggunaan



adalah konsentrasi saat pemberiannya. Apabila konsentrasi yang digunakan terlalu
tinggi dapat menyebabkan kematian bagi tanaman, sedangkan konsentrasi
pemberian yang terlalu rendah menyebabkan menurunnya efek dari

pengaplikasian ekstrak tersebut.

Konsentrasi ekstrak yang diberikan juga dapat memberi pengaruh baik terhadap
peningkatan pertumbuhan tanaman dan hasil produksi bila diberikan dalam
konsentrasi yang tepat. Pemberian yang kurang tepat tidak akan memiliki
pengaruh yang langsung bahkan dapat menghambat proses pertumbuhan dan
diferensiasi sel. Hal ini dikarenakan komposisi serta kadar unsur hara makro
maupun mikro sangat mempengaruhi terhadap respon tanaman. Oleh karena itu,

pemberian pupuk harus seimbang sesuai dengan kebutuhan tanaman.

Menurut Mulyono (2013) berdasarkan dari penelitian pada komoditas padi, bahwa
pemberian ekstrak rebung bambu, bonggol pisang, dan air kelapa muda mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata Sturt.). Zat pengatur tumbuh alami dapat dibuat dari beberapa tanaman
dengan cara dibuat ekstrak dari tanaman tersebut. Menurut Ogunyale et al.
(2014), bahwa zat pengatur tumbuh mampu berperan penting dalam kehidupan
tanaman dimulai dari masa dormansi ke penuaan (akhir). Pada umumnya hormon
yang secara alami ada pada tanaman itu sendiri namun berada di bawah optimal,

sehingga dibutuhkan sumber dari luar untuk menghasilkan respon yang maksimal.

Pengaplikasian macam-macam ekstrak menggunakan bahan alami dari luar sistem
tanaman disebut juga dengan hormon eksogen, yaitu dengan diaplikasikannya
dapat memberikan pengaruh tidak berbeda jauh dengan hormon endogen. Zat
pengatur tumbuh sangat mempengaruhi proses fisiologi tanaman, proses fisiologi
meliputi proses pertumbuhan, diferensiasi dan perkembangan tanaman, serta
proses lain berupa pembukaan stomata, translokasi dan serapan hara. Menurut
Asra et al. (2020), bahwa zat pengatur tumbuh alami mampu mendorong dan
menghambat pertumbuhan serta perkembangan tanaman secara kualitatif. Oleh
karena itu pemberian konsentrasi zat pengatur tumbuh harus tepat pada setiap

tanaman. Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.



Menurunnya produktivitas yang cenderung tidak stabil seiring dengan
peningkatan permintaan jagung manis

v

Pengaplikasian ekstrak rebung bambu, ekstrak bonggol pisang, air kelapa,
dan kombinasinya mudah didapatkan dan relatif murah

’

Pengaplikasian ekstrak untuk tanaman jagung manis dengan konsentrasi
12,5% dan konsentrasi 25%
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Unsur hara dan zat pengatur tumbuh alami yang optimum
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Meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis lebih baik

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

1.4 Hipotesis

Berdasarkan dari kerangka pemikiran yang telah dipaparkan, maka hipotesis yang

diajukan adalah sebagai berikut.

1. Aplikasi ekstrak rebung bambu, ekstrak bonggol pisang, dan air kelapa dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata Sturt.).

2. Aplikasi kombinasi dari ekstrak rebung bambu, ekstrak bonggol pisang, dan air
kelapa dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea

mays saccharata Sturt.).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ekstrak Rebung Bambu

Rebung yang berasal dari tunas muda dari bambu pada umumnya dimanfaatkan
untuk dikonsumsi, namun rebung juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk bagi
tanaman karena memiliki hormon pertumbuhan seperti giberelin, auksin,
sitokinin, dan inhibitor. Menurut Fatoni et al. (2016), bahwa bakteri yang ada
pada rebung bambu yaitu Lactobacillus, Streptococcus, Azotobacter, dan
Azospirilium. Berdasarkan kandungan pada mikroorganisme lokal yang terdapat
pada rebung bambu mampu menjadi sebuah alternatif sumber energi bagi

tanaman.

Hormon giberelin sangatlah tinggi pada rebung bambu yang dapat berperan dalam
memacu pertumbuhan dan hasil produksi tanaman, karena dapat memacu
pembelahan dan pertumbuhan sel mengarah kepada pemanjangan batang dan
perkembangan daun berlangsung lebih cepat, sehingga laju fotosintesis meningkat
termasuk akar. Hal ini didukung oleh pernyataan Santoso dan Fatimah (2004),
bahwa hormon giberelin memiliki fungsi dalam pemanjangan batang atau ruas
batang, pertumbuhan tunas, dan merangsang pembungaan hingga perkembangan
buah.

Kandungan unsur nitrogen pada ekstrak rebung bambu juga tinggi disebabkan
oleh tingginya protein dalam bahan organik ekstrak rebung bambu yang
dihasilkan, karena nitrogen merupakan hasil perombakkan metabolisme protein.
Ekstrak rebung bambu dengan kandungan nitrogen yang tinggi baik untuk

memacu pertumbuhan tanaman.



2.2 Ekstrak Bonggol Pisang

Selain faktor genetik, faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman
adalah aplikasi ekstrak bonggol pisang. Pemberian ekstrak bonggol pisang mampu
berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung manis.
Hormon sitokinin diperoleh dari bonggol pisang, berfungsi mempengaruhi
pembelahan sel, pemanjangan sel, dan menghambat penuaan sel sehingga

tanaman dapat menyerap air dengan demikian memicu pertumbuhan akar.

Bonggol pisang yang diaplikasikan memiliki peran dalam masa pertumbuhan
vegetatif dan toleran terhadap penyakit. Hal ini didukung oleh hasi penelitian
Setianengsih (2019) pada tanaman padi bahwa kadar asam fenolat yang tinggi
membantu peningkatan ion-ion AL, Fe dan Ca sehingga membantu ketersediaan P
tanah yang berguna pada proses pembuangan dan pembentukan buah. Kandungan
di dalam bonggol pisang dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat fisik, sifat
kimia, dan sifat biologi tanah sebagai penyubur tanah. Suatu tanaman akan
tumbuh dan berkembang dengan baik apabila unsur hara yang dibutuhkan dalam

bentuk yang siap diabsorbsi.

Ekstrak bonggol pisang mengandung sumber nitrogen dan fosfor memenuhi
kebutuhan tanaman. Dimana tanaman memerlukan unsur N dan P untuk dapat
tumbuh, berkembang dan berproduksi dengan baik dan merangsang pertumbuhan

vegetatif.

2.3 Air Kelapa

Air kelapa bisa sebagai bahan alami yang mempunyai aktivitas sitokonin untuk
pembelahan sel dan mendorong pembentukan organ. Kandungan hormon dari
sitokinin dan auksin pada air kelapa diduga dapat digunakan untuk memacu
pembelahan sel dan merangsang pertumbuhan tanaman Air kelapa juga memiliki
kandungan kalium cukup tinggi sampai mencapai 17%, gula antara 1,7- 2,6%, dan
protein antara 0,07-0,55%. Hal ini didukung oleh pernyataan Winarto et al.

(2015), bahwa air kelapa mengandung karbohidrat, vitamin, protein, asam amino



serta hormon auksin, sitokinin dan giberellin yang memiliki berbagai fungsi
sebagai pemicu terjadinya poliferasi jaringan, metabolime dan respirasi sel.

Air kelapa juga merupakan salah satu bahan alami yang mengandung hormon
sitokinin yang berfungsi untuk merangsang pembelahan sel sehingga air kelapa
dapat digunakan untuk merangsang pertumbuhan bagi tanaman. Kalium juga
terdapat di air kelapa untuk tanaman dalam kation yang berperan penting proses
respirasi dan fotosintesis. Kalium juga dapat meningkatkan kandungan gula (Taiz
dan Zeiger, 2002).

Hasil penelitian Yunilda (2005), menyatakan bahwa pemberian air kelapa muda
secara tunggal pada tanaman mentimun berpengaruh terhadap jumlah cabang
primer, umur berbunga, jumlah bunga betina, umur panen, jumlah buah, berat
buah, jJumlah buah sisa, dan berat berangkasan kering, tetapi tidak berpengaruh

terhadap persentase bunga menjadi buah.

2.4 Teknis Budidaya Jagung Manis

Populasi tanaman dalam kegiatan budidaya merupakan faktor penting dalam
memperoleh hasil jagung manis yang maksimal. Populasi tanaman jagung dapat
di lakukan melalui cara pengaturan jarak tanam atau dengan cara penggunaan
jumlah benih per lobang tanam. Semakin tinggi kerapatan tanam menyebabkan
peningkatan kompetisi: hara, cahaya, air irigasi. Namun demikian kerapatan

tanam akan diperoleh populasi tanaman yang semakin tinggi pula.

Budidaya tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) yang diberi bahan
organik yang cukup mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil dari tanaman
jagung manis, namun pemberian bahan organik harus diiringi dengan pemberian
pupuk anorganik karena tanaman jagung manis merupakan tanaman yang
membutuhkan unsur hara makro N, P, dan K dalam jumlah cukup untuk
pertumbuhan pada fase vegetatif maupun fase generatif (Surtinah dan Lidar,
2017).
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Tanaman jagung manis memerlukan faktor lingkungan yang sesuai untuk
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Faktor lingkungan
meliputi cahaya, temperatur, air, unsur hara, dan keamanan dari organisme
pengganggu tanaman (OPT). Kegiatan pemupukan yang sesuai pada budidaya
jagung manis sangat bergantung pada kondisi tanah. Jagung manis sangat
responsif dengan ketersediaan nitrogen dalam tanah. Bahan organik selain
menjadi pemasok unsur hara juga dapat menjadi penyeimbang unsur hara di
dalam tanah. Pupuk organik dapat menjadi sumber makanan yang sehat dan

bermutu bagi jasad renik tanah dan tanaman.

Mutu merupakan sejumlah sifat karakteristik dari suatu komoditi yang
membedakan suatu produk dan mempunyai nilai pasti dan mencerminkan tingkat
penerimaan konsumen. Pada prinsipnya terdapat dua persyaratan faktor-faktor

penentu mutu yaitu persyaratan kualitatif dan kuantitatif (Nur, 2017).

Mutu dari hasil panen tanaman jagung manis untuk kondisi baik bila jagung manis
dipanen pada tingkat kematangan yang tepat (matang optimal). Hal ini didukung
oleh penelitian dari Hidayat (2017), bahwa jagung manis pada matang optimal
siap untuk dipanen memiliki tanda sebagai berikut: klobot telah berwarna kuning,
biji telah keras dan warna biji mengkilap, jika ditekan dengan ibu jari tidak lagi
ditemukan bekas tekanan pada biji tersebut, karena kadar air sudah mencapai 35%

pada keadaan ini

Penyortiran hanya dilakukan untuk memisahkan jagung manis yang memiliki
kriteria persentase layak pasar yang terdiri dari grade A dan grade B. Menurut
Eksin (2000) hasil panen jagung manis dikategorikan dalam beberapa grade
berdasarkan kadar air biji yaitu grade A extra fancy (belum masak) adalah biji
dengan kadar air 76% - 79% sedangkan grade B ekstra standard 71% 72%.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020 sampai dengan Febuari
2021 di kebun Kota Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar
Lampung. Secara geografis Kota Sepang Jaya terletak pada koordinat antara 105°
15° 23*> dan 105° 15” 82"’ BT dan antara 5° 21 86"’ LS.

3.2 Alat dan Bahan

Alat — alat yang digunakan terdiri atas meteran, patok, tali rafia, plastic kiloan,
amplop, timbangan, cangkul, selang, label kertas, blender, kain penyaring, ember,
gelas ukur, sprayer, oven, kamera, dan alat tulis. Sedangkan bahan — bahan yang
digunakan terdiri dari benih jagung manis, ekstrak bonggol pisang, ekstrak rebung
bambu, air kelapa muda, pupuk kendang ayam, air cucian beras, EM4, pupuk

urea, pupuk SP 36, dan pupuk KCI.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan perlakuan secara non faktorial dalam
rancangan acak kelompok (RAK) sebagai berikut P1 = Ekstrak bonggol pisang
25%; P2 = Ekstrak rebung bambu 25%; P3 = Air kelapa 25%; P4 = Air kelapa
25% + esktrak bonggol pisang 25%; P5 = Air kelapa 25% + ekstrak rebung
bambu 25%; P6 = Ekstrak bonggol pisang 25% + ekstrak rebung bambu 25%; P7
= Air kelapa 12,5% + ekstrak rebung bambu 12,5% + ekstrak bonggol pisang
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12,5%; P8 = Air kelapa 25% + ekstrak rebung bambu 25% + ekstrak bonggol
pisang 25%; P9 = Air saja.

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan uji
Bartlett, sedangkan uji aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Apabila kedua hasil
tersebut memenuhi asumsi maka data dianalisis dengan analisis ragam, dan

dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test pada taraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu penyiapan lahan dan
pembuatan petakan, pembuatan ekstrak, penanaman, pengaplikasian ekstrak,

pemeliharaan, dan panen.

1. Penyiapan lahan dan pembuatan petakan

Persiapan lahan yang digunakan untuk menanam jagung manis dimulai dengan
dilakukan pembersihan lahan sampai dengan pembuatan petakan. Lahan
dibersihkan dari sisa-sisa tanaman yang telah selesai berproduktivitas serta gulma-
gulma menggunakan arit kemudian sisa-sisa tanaman dan gulma tersebut
dikumpulkan dan diambil secara manual menggunakan tangan. Setelah lahan
bersih maka dilakukan pengolahan lahan. Tanah dicangkul dengan ke dalaman 15-
20 cm dan digemburkan setelah itu petakan diberi pupuk kandang ayam 5 ton/ha
diaduk secara merata pada petakan, dilanjtukan dengan dibuat petakan sebanyak 9
petak percobaan dengan ukuran 3m x 3m dan diulang sebanyak tiga kali sehingga
berjumlah 27 petak percobaan dengan jarak antara petak adalah 50 cm dan jarak
antar kelompok 100 cm (Gambar 2). Jumlah sampel pada setiap petak adalah 8
tanaman sehingga jumlah sample keseluruhan yaitu 216 tanaman jagung manis

Petak percobaan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 2. Persiapan lahan

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
P6 P7 P8
P1 P9 P7
P4 P1 P4
P2 P4 P5
P3 P8 P6
P9 P6 P2
P7 P3 P1
P8 P2 P3
P5 PS5 P9

Gambar 3. Petak percobaan

2. Pembuatan Ekstrak Rebung Bambu, Ekstrak Bonggol Pisang, dan Air Kelapa

Ekstrak rebung bambu yang digunakan dari rebung bambu betung
(Dendrocalamus asper) yang memiliki pelepah berwarna coklat muda, daging
rebung bambu berwarna putih dan lunak untuk mendapatkan ekstrak rebung
bambu (Fahrudin, 2018). Pada penelitian ini menggunakan 5 kg daging rebung
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bambu yang ditambahkan dengan air sebanyak 10liter air cucian beras kemudian
diblender bersamaan lalu hasilnya disaring dan dimasukkan ke dalam ember besar
lalu ditambahkan EM4 sebanyak 200 ml dan gula merah sebanyak 1,25 kg
dilanjutkan dengan diaduk hingga tercampur rata. Tutup kembali ember dengan
rapat kemudian ekstrak didiamkan selama 2 minggu. Setelah 2 minggu tutup
ember dapat dibuka kembali agar gas yang dihasilkan dapat keluar. Konsentrasi
12,5% dan 25% dibuat dengan cara mengambil ekstrak rebung bambu 100%
sebanyak 125 ml untuk konsentrasi 12,5% dan 250 ml untuk konsentrasi 25%
kemudian diencerkan dengan air hingga volume menjadi 1 liter (Gambar 4a).

Ekstrak bonggol pisang dibuat dari bonggol pisang ambon (Musa acuminata
colla) berusia kurang lebih dari 1 tahun yang sudah berbuah, selanjutnya bonggol
pisang sebanyak 4 kg dicuci bersih kemudian diblender halus dan diberi air cucian
beras sebanyak 18liter kemudian disaring dan dimasukkan ke dalam ember yang
telah disiapkan. Tahapan selanjutnya pada hasil bonggol pisang yang telah
diblender sampai halus dicampurkan dengan gula merah sebanyak 2 kg dan EM4
sebanyak 360 ml. Larutan ekstrak difermentasikan selama 14 hari (2 minggu)
pada ember yang ditutup dengan rapat (Inrianti, 2019). Konsentrasi 12,5% dan
25% dibuat dengan cara mengambil ekstrak bonggol pisang 100% sebanyak 125
ml untuk konsentrasi 12,5% dan 250 ml untuk konsentrasi 25% kemudian

diencerkan dengan air hingga volume menjadi 1 liter (Gambar 4b).

Air kelapa diambil dari buah kelapa muda yang telah dipanen saat berumur 11-12
bulan dengan ciri-ciri permukaan kulit luar buah masih berwarna hijau muda dan
licin, kulit dalam buah belum mengeras, daging buah muda berwarna putih dan
lunak, dan air kelapa memiliki rasa yang manis (Fahrudin, 2018). Pembuatan
larutan dengan cara air kelapa yang telah diencerkan dengan air sampai
konsentrasi 12,5% dan 25%. Konsentrasi 12,5% dilakukan dengan cara
mengambil campuran air kelapa sebanyak 125 ml menjadi 1 liter, sedangkan
untuk konsentrasi 25% dilakukan dengan cara mengambil 250 ml air kelapa

dicampurkan dengan 750 ml air (Gambar 4c).
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Gambar 4. Pembuatan ekstrak alami : (a) ekstrak rebung bambu, (b) ekstrak
bonggol pisang, dan (c) air kelapa

3. Penanaman benih jagung manis

Penanaman benih jagung manis diawali dengan pembuatan lubang tanam dengan
jarak tanam 70 cm x 20 cm sehingga setiap petak terdapat 64 tanaman. Lubang

tanam dibuat dengan cara ditugal sedalam 4 cm kemudian dimasukkan 2 butir

benih jagung manis ke dalam lubang tanam (Gambar 5).

Gambar 5. Penanaman benih jagung : (a) pembuatan lubang tanam dan
(b) dimasukkan 2 butir benih jagung manis
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4.  Aplikasi ekstrak rebung bambu, ekstrak bonggol pisang, dan air kelapa

Aplikasi ekstrak rebung bambu, ekstrak bonggol pisang, dan air kelapa terdiri dari
2 konsentrasi yaitu 12,5% dan 25% menggunakan sprayer terhadap 24 plot.
Aplikasi dilakukan sebanyak 5 kali setiap seminggu sekali mulai umur 2 MST
sampai dengan 6 MST. Sebelum dilakukan aplikasi, perlu dilakukan kalibrasi
terlebih dahulu untuk mengetahui volume semprot setiap waktu aplikasi. Pada
pengaplikasian pertama volume semprot didapatkan 750 ml/petak, pengaplikasian
kedua 850 ml/petak, pengaplikasian ketiga 900 ml/petak, pengaplikasian keempat
1.000 ml/petak, dan pengaplikasian kelima 1.100 ml/petak (Gambar 6).

a. Ekstrak rebung bambu konsentrasi 12,5% = 125 ml ekstrak rebung bambu +
875 ml air.

b. Ekstrak rebung bambu konsentrasi 25% = 250 ml ekstrak rebung bambu + 750
ml air.

c. Ekstrak bonggol pisang konsentrasi 12,5% = 125 ml ekstrak rebung bambu +
875 ml air.

d. Ekstrak bonggol pisang konsentrasi 25% = 250 ml ekstrak rebung bambu +
750 ml air.

Gambar 6. Pengaplikasian sesuai konsentrasi
5. Aplikasi pupuk anorganik

Pupuk anorganik yang diberikan dengan dosis pupuk urea 300 kg/ha, pupuk SP-
36 150 kg/ha, dan pupuk KCI 100 kg/ha. Pada aplikasi awal tanam diberikan
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pupuk urea sebanyak 2,10 gr urea/tanaman, pupuk SP-36 sebanyak 2,10 gr
SP36/tanaman, dan pupuk KCI sebanyak 1,40 gr KCl/tanaman, kemudian aplikasi
kedua diberikan pupuk urea pada umur 4 MST sebanyak 2,10 gr urea/tanaman.
Pemberian menggunakan pupuk susulan yang diaplikasikan dengan cara sistem
tugal meletakkan pupuk dalam tanah yang telah dilarik pada jarak lubang 5 cm
dari tanaman. Setelah itu pupuk dimasukkan ke dalam larikan dan lubang ditutup

kembali dengan tanah (Gambar 7).

Gambar 7. Aplikasi pupuk anorganik

6. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi kegiatan pembumbunan, penyiangan gulma,
pengendalian hama dan penyakit, penjarangan, dan penyulaman. Pembumbunan
dilakukan 4 MST dengan cara menaikkan atau menimbunkan tanah pada tanaman
pokok bertujuan untuk menutup akar yang terbuka dan membuat pertumbuhan
tanaman menjadi tetap tegak serta kokoh. Penyulaman dilakukan 1 MST pada
benih tidak tumbuh setelah ditanam, hal ini bertujuan untuk menyeragamkan
pertumbuhan jagung manis (Gambar 8a). Pengendalian hama dan penyakit
dilakukan tergantung dari bentuk serangan yang terjadi (Gambar 8b). Penjarangan
dilakukan dengan cara mencabut serta memotong tanaman pada setiap lubang
yang berukuran kecil, tidak normal, atau sakit tanpa mengganggu tanaman yang
ditinggalkan. Sedangkan penyiangan gulma dilakukan dengan cara mencabutnya
menggunakan tangan maupun menggunakan alat, penyiangan gulma dilakukan

secara rutin di sekitar tanaman tumbuh (Gambar 8c).
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Gambar 8. Pemeliharaan tanaman jagung manis : (a) penyulaman, (b)
pengendalian penyakit bulai, dan (c) penyiangan gulma

7. Panen

Pemanenan dilakukan pada saat 70 HST. Kriteria panen jagung manis yaitu biji
sudah padat dan mengkilap serta kelembaban biji 70 — 75 %. Kegiatan pemanenan
yang dilakukan meliputi menimbang bobot jagung berkelobot per petak
perlakuan, kemudian mengambil 8 tanaman sampel untuk ditimbang bobot jagung
yang berkelobot lalu dikupas sekaligus ditimbang yang tanpa kelobot. Berikutnya
diukur panjang dan diameter tongkol. Berangkasan kemudian dimasukkan ke
dalam oven dengan suhu 700C selama * 3 hari atau sampai bobot kering konstan.
Apabila sudah konstan, brangkasan tersebut telah siap untuk dijadikan bahan

analisis dan pengukuran dari beberapa variabel pengamatan (Gambar 9).

Gambar 9. Pemanenan jagung manis
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3.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap satu minggu setelah pindah tanam. Pengamatan
dilakukan terhadap sampel yang telah ditentukan. Variabel pengamatan yang
diukur antara lain : jumlah daun, lebar daun, indeks luas daun (ILD), bobot 8
tongkol dengan kelobot, bobot 8 tongkol tanpa kelobot, bobot brangkasan segar,
persentase layak pasar, bobot kering akar, kandungan padatan terlarut, dan susut
bobot.

1. Jumlah daun per tanaman (helai)

Jumlah daun diamati dengan menghitung daun yang telah membuka sempurna
dari atas permukaan tanah sampai titik tumbuh maksimum pada 5 MST. Tanaman

sampel yang dihitung jumlah daunnya sebanyak 8 tanaman per petak.

2. Lebar daun per tanaman (cm)

Lebar daun diukur pada kondisi daun pada 8 tanaman sampel setiap petak yang
sudah membuka sempurna yaitu daun ke 8 dari bagian terbawah menggunakan
penggaris ataupun meteran. Lebar daun diukur dari bagian tepi daun satu ke tepi
daun satunya tepat dibagian tengah daun jagung manis berumur 5 MST.

3. Indeks luas daun per tanaman (cm)

Pengamatan indeks luas daun (ILD) dilakukan dengan pengukuran pada 8
tanaman sampel setiap petak untuk luas daun dan luas permukaan tanah yang
tertutupi oleh daun yang berumur 5 MST (vegetatif maksimum) menggunakan

meteran dan dihitung dengan rumus (Sitompul dan Guritno, 1995):

Panjang x Lebar daun maksimum x Jumlah daun /tanaman

ILD =

Jarak tanam
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4. Bobot tongkol dengan kelobot (kg)

Pengamatan bobot tongkol berkelobot dilakukan dengan cara menimbang
sebanyak 8 tongkol tanaman sampel setiap petak yang masih terdapat kelobotnya

dengan menggunakan timbangan.

5. Bobot tongkol tanpa kelobot (kg)

Pengamatan bobot tongkol berkelobot dilakukan dengan cara menimbang
sebanyak 8 tongkol tanaman sampel setiap petak yang telah dikupas kelobotnya
lalu dilakukan penimbangan menggunakan timbangan.

6. Bobot brangkasan segar per tanaman (g)

Bobot brangkasan segar dilakukan saat tanaman telah dipanen. Bobot diperoleh
dengan cara menimbang dari 2 tanaman setiap petak percobaan diluar dari
tanaman sampel. Menimbang bobot pada bagian daun dan batang tanpa akar serta

tongkol.

7. Persentase layak pasar (%)

Persentase layak pasar diperoleh dengan menimbang bobot tongkol jagung manis
yang telah dipanen. Tongkol jagung manis ditentukan menjadi grade A, B, C, dan
D berdasarkan ukuran tongkol. Tongkol dengan grade A dan grade B termasuk
dalam persentase layak pasar, sedangkan tongkol dengan grade C dan grade D
tidak layak pasar. Pengamatan ditentukan grade berdasarkan kriteria pada hasil
produksi (Tabel 1).



Tabel 1. Kriteria grade tongkol tanaman jagung manis
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NO

Grade

Kriteria

1.

A

Tongkol jagung manis memiliki ukuran atau panjang
barisnya dengan rata-rata sekitar 18-17 cm, memiliki rata-
rata jumlah biji perbaris sekitar 37-36 butir, memiliki rata-
rata diameter tongkol sekitar 52-51 mm, dan memiliki
kondisi tongkol jagung manis tidak terserang hama dan
penyakit

Tongkol jagung manis memiliki ukuran atau panjang
barisnya dengan rata-rata sekitar 16 cm, memiliki rata-rata
jumlah biji perbaris sekitar 36-35 butir, memiliki rata-rata
diameter tongkol sekitar 50-49 mm, dan memiliki kondisi

tongkol yang terserang hama dan penyakit tidak parah.

Tongkol jagung manis memiliki ukuran atau panjang
barisnya dengan rata-rata sekitar 15 cm, memiliki rata-rata
jumlah biji perbaris sekitar 34-33 butir, memiliki rata-rata
diameter tongkol sekitar 48-47 mm, dan memiliki kondisi

tongkol yang terserang hama dan penyakit tidak parah

Tongkol jagung manis memiliki ukuran atau panjang
barisnya dengan rata-rata sekitar 14 cm, memiliki rata-rata
jumlah biji perbaris sekitar 32-31 butir, memiliki rata-rata
diameter tongkol sekitar 46-45 mm, dan memiliki kondisi

parah akibat serangan hama dan penyakit.

Persentase grade tongkol dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

Persentase grade A =

Bobot grade A
Total bobot grade A+B+C+D

x 100 %

Persentase tongkol layak pasar dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut.

Persentase layak pasar = Persentase grade A + Persentase grade B
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8. Bobot kering akar per tanaman (g)

Pengukuran pada bobot kering akar dilakukan dengan cara mengambil dari 2
tanaman setiap petaknya. Akar tanaman dipisahkan dari tajuk tanaman dengan
cara memotong bagian leher akar dan dicuci terlebih dahulu. Kemudian
dimasukkan ke dalam amplop kertas lalu diovenkan selama 3 x 24 jam dengan

suhu 60°C. Kemudian dilakukan penimbangan sebagai bobot kering akar.

9. Kandungan padatan terlarut per tongkol (*brix)

Pengukuran satuan brix dilakukan dengan mengambil 3 tongkol jagung manis
yang telah dipanen dari setiap petak percobaan. Pengukuran dilakukan pada hari
ketika panen sampai hari ke 3 setelah panen, agar menunjukkan penurunan yang
jelas. Kemanisan pada jagung manis diukur dengan menggunakan alat
refraktometer di laboratorium dengan cara alat diteteskan sari biji dari jagung
sampel kemudian dibaca hasil dari kadar padatan terlarut tongkol jagung manis.
Kemudian alat dibersihkan dengan air aquades dan tisu sebelum digunakan

kembali untuk sampel jagung lainnya.

10. Susut bobot per tongkol (kg)

Pengukuran susut bobot diukur pada 8 tanaman sampel setiap hari dari hari ketika
panen hingga hari ke 3 setelah panen agar diketahui susut bobot yang mengalami
peningkatan selama masa penyimpanan. Penyimpanan jagung manis diletakkan

pada plastik dan suhu ruangan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Pengaplikasian tunggal dari ekstrak rebung bambu, ekstrak bonggol pisang,
dan air kelapa saja tidak dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil

tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.).

2. Pengaplikasian kombinasi dari ekstrak rebung bambu 12,5% + ekstrak
bonggol pisang 12,5% + air kelapa dengan konsentrasi 12,5 % (P7) dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis, meliputi
jumlah daun, lebar daun, dan indeks luas daun, bobot tongkol dengan
klobot, bobot tongkol tanpa klobot, persentase tongkol layak pasar, susut
bobot, bobot brangkasan segar, dan bobot akar kering. Selisih produksi

jagung per petak yaitu 3,17 kg/petak atau setara dengan 4,402 kg/ha.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan adalah untuk dilakukan penelitian lanjutan
terhadap komoditas lain dan formulasi macam ekstrak dan konsentrasi yang lain
untuk melihat tentang keefektifan dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil

produksi.
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